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Abstract

The development of information and communication technology has brought significant changes in various aspects of life,
including in terms of ordering food. The design of a food ordering application at the KAF Chicken outlet is very necessary to
reduce the constraints of conventional systems. The problem commonly faced by various culinary businesses is the absence of
an automated system to record and manage orders, customer data, and financial reports, which often results in inaccuracy and
slows down the process. This study aims to design a mobile web-based food ordering application that can facilitate culinary
business management in ordering, payment, and transaction data management. The application uses the spiral method that
allows gradual development and uses the Express Js Framework and Mongodb as data management. Application features
include menu management, online ordering, and transaction recording. Based on the test results, this system can help control
transaction data and manage reports accurately and quickly. The design of this application can also be expected to contribute
positively to improving the operational efficiency of the culinary business, especially in managing orders and transaction data.

Keywords: Application, Ordering System, Express Js, MongoDB, Mobile.
Abstrak

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk dalam hal pemesanan makanan. Perancangan aplikasi pemesanan makanan pada outlet KAF Chicken sangat
diperlukan guna mengurangi kendala sistem konvensional. Masalah yang biasa dihadapi berbagai bisnis kuliner tidak adanya
sistem otomatis untuk mencatat dan mengelola pesanan, data pelanggan, dan laporan keuangan, yang sering mengakibatkan
ketidakakuratan dan memperlambat proses. Penelitian ini bertujuan untuk merancang aplikasi pemesanan makanan berbasis
web mobile yang dapat mempermudah manajemen bisnis kuliner dalam hal pemesanan, pembayaran, dan pengelolaan data
transaksi. Aplikasi dirancang menggunakan metode spiral yang memungkinkan pengembangan bertahap, serta menggunakan
Framework Express Js dan Mongodb sebagai pengelolaan data. Fitur aplikasi mencakup pengelolaan menu, pemesanan online,
dan pencatatan transaksi. Berdasarkan hasil pengujian, sistem ini dapat membantu mengontrol data transaksi dan mengelola
laporan secara akurat dan cepat. Perancangan aplikasi ini nantinya juga dapat diharapkan berkontribusi positif dalam
meningkatkan efisiensi operasional bisnis kuliner, terutama dalam pengelolaan pemesanan dan pengelolaan data transaksi.

Kata kunci: Aplikasi, Sistem Pemesanan, Express Js, MongoDB, Mobile.
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Pemesanan merupakan Kkegiatan yang dilakukan
konsumen sebelum melakukan pembelian [2].

1. Pendahuluan

Perkembangan dunia teknologi informasi dan
komunikasi telah memberikan dampak signifikan pada
berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam industri
kuliner. Bisnis kuliner merupakan sebuah bisnis usaha
yang akan terus berkembang sepanjang masa, karena
setiap orang butuh makan dan minum dalam hidupnya,
sehingga bisa dipastikan usaha makanan selalu
dibutuhkan oleh setiap orang [1]. Khususnya dalam
proses pemesanan makanan, teknologi telah merevolusi
cara konsumen  berinteraksi dengan  restoran,
memungkinkan pemesanan yang lebih cepat, mudah,
dan fleksibel melalui berbagai platform digital.

Seiring dengan meningkatnya kebutuhan akan
kemudahan dan kecepatan layanan, teknologi digital
telah menjadi solusi utama bagi industri kuliner untuk
mengoptimalkan  pelayanan  kepada pelanggan,
mengurangi antrian, dan meningkatkan kepuasan
konsumen. Dengan memanfaatkan teknologi digital,
bisnis kuliner dapat menciptakan pengalaman bagi
pelanggan, mulai dari proses pemesanan hingga
pengiriman. Hal ini sejalan dengan meningkatnya tren
pemasaran digital yang mengutamakan engagement
dengan  konsumen. Pemasaran digital adalah
penggunaan media digital untuk mempromosikan
produk dan layanan[3]. Dalam hal ini, sistem informasi
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berperan penting dalam mendukung transformasi ini.
Sistem informasi adalah sistem yang dibuat secara
umum berdasarkan seperangkat komputer dan
komponen manual yang dapat dikumpulkan, disimpan
dan diolah untuk menyediakan output kepada pengguna

[4].

Ketatnya persaingan membuat pelaku bisnis harus
mampu memberikan inovasi agar bisa bertahan dan
memberikan pelayanan yang optimal agar konsumen
merasa nyaman sehingga pelanggan mendapat bertahan
[5]. Sementara itu, outlet KAF Chicken masih
melakukan pencatatan transaksi secara manual. Sebuah
restoran yang menggunakan sistem order secara manual
akan membutuhkan banyak waktu dan tenaga kerja [6].
Sistem manual ini tidak hanya memakan banyak waktu
dan tenaga kerja, tetapi juga rentan terhadap kesalahan
manusia seperti kesalahan dalam pendataan atau
kehilangan dokumen. Media informasi yang belum
terkomputerisasi, dapat menambah resiko tercecernya
data, kesalahan dalam pendataan, kertas hilang atau
robek, dan masalah lainnya [7]. Akibatnya, efisiensi
operasional restoran terhambat dan kepuasan pelanggan
pun berkurang. Kepuasan pelanggan adalah tingkat
perasaan  pelanggan atau  konsumen  setelah
mendapatkan produk atau pelayanan dari sebuah
perusahaan [8].

Hal tersebut menjadi dasar untuk melakukan
perancangan sebuah sistem pemesanan makanan secara
online. Perancangan Sistem adalah suatu proses
memahami sistem kemudian merancang sistem
informasi yang berbasis komputer, dimana hasilnya
nanti adalah berupa sistem komputerisasi [9]. Sistem
komputerisasi hadir sebagai solusi untuk meminimalisir
kendala yang sering muncul dalam pengelolaan data
secara manual. Dengan adanya sistem komputerisasi,
proses pencatatan dan pengelolaan data transaksi dapat
dilakukan dengan lebih cepat, akurat, dan terintegrasi
[10]. Setelah sistem selesai dikembangkan, tahapan
selanjutnya yaitu dilakukan pengujian sistem. Pengujian
atau testing merupakan elemen kritis dari kualitas
perangkat lunak dan merupakan bagian tidak terpisah
dari siklus hidup pengembangan software seperti halnya
analisis, desain, dan pengkodean [11].

Penelitian terkait pengembangan aplikasi pemesanan
menunjukkan  berbagai  hasil  positif  dalam
meningkatkan efisiensi dan akurasi proses pemesanan.
Penelitian sebelumnya dengan judul “Perancangan
Aplikasi Pemesanan Makanan Online Berbasis Web (E-
del)” menjelaskan bahwa aplikasi pemesanan makanan
online berbasis web (E-del) mampu meningkatkan
efisiensi waktu dan kenyamanan konsumen dalam
memesan makanan tanpa perlu mendatangi tempat
secara langsung [12]. Penelitian dengan judul
“Perancangan Aplikasi Pemesanan Makanan dan
Minuman pada Rumah Makan Cepat Saji D’Besto”
menyimpulkan bahwa aplikasi berbasis Java ini berhasil
meningkatkan efisiensi kasir dengan mempermudah

proses pemesanan, pengolahan data, dan pembuatan
laporan secara akurat, serta mengurangi kesalahan
pencatatan dibandingkan metode manual [13].
Penelitian selanjutnya dengan judul “Pembangunan
Aplikasi Pemesanan Makanan dan Minuman pada
Restoran Berbasis Android” mengembangkan aplikasi
berbasis Android untuk restoran, yang menggantikan
sistem manual, memungkinkan pelanggan memesan
melalui smartphone, dan memudahkan pengelolaan data
serta pencatatan transaksi [14]. Penelitian lain berjudul
“Aplikasi Mobile Berbasis Android untuk Pemesanan
Makanan” menggunakan metode prototyping untuk
membangun aplikasi yang efektif dalam mengurangi
kesalahan pencatatan, memperlancar antrean, dan
memudahkan pelanggan serta admin dalam pengelolaan
pesanan [15]. Penelitian yang sejalan dengan judul “
Rancang Bangun Sistem Informasi Akademik
Bimbingan Belajar Menggunakan Model Prototyping,”
menjelaskan bahwa model prototyping terbukti efektif
dalam  mengembangkan sistem yang mampu
menyesuaikan kebutuhan pengguna, meminimalkan
kesalahan analisis, dan meningkatkan efisiensi
manajemen data.

Berdasarkan penjelasan tersebut maka penelitian ini
juga akan melakukan pembahasan yang sama dalam
perancangan sistem pemesanan makanan pada KAF
Fried Chicken. Sistem pemesanan yang dirancang ini
diharapkan dapat membantu mempercepat pekerjaan
yang sebelumnya dilakukan secara  manual,
memberikan pengalaman yang lebih baik bagi
pelanggan. Sistem yang dirancang juga mampu
memberikan kontribusi pada pihak terkait dalam
mempermudah pengelola bisnis untuk memantau dan
mencatat setiap transaksi yang terjadi.

2. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan model prototyping sebagai
dasar metode penelitian untuk mengembangkan aplikasi
pemesanan makanan secara bertahap, di mana prototype
awal akan diuji oleh pengguna untuk mengidentifikasi
kebutuhan tambahan atau perbaikan. Dengan
menggunakan pendekatan ini, penelitian dilakukan
dalam beberapa siklus yang melibatkan proses yang
terdiri dari pembuatan prototype, pengujian oleh
pengguna, evaluasi, dan revisi hingga aplikasi
memenuhi kebutuhan pengguna secara optimal. Model
ini memungkinkan adaptasi dan peningkatan yang lebih
cepat karena pengembang langsung mendapatkan
feedback dari pengguna pada setiap tahapannya,
sehingga hasil akhirnya sesuai dengan harapan dan
kebutuhan pengguna.

2.1 Prototyping

Pengembangan menggunakan metode prototyping
sebagai pendekatan untuk memahami kebutuhan
pengguna secara lebih mendalam dan memastikan fitur
aplikasi sesuai dengan apa yang diinginkan oleh
pengguna. Menurut [16], Prototyping adalah proses
pengembangan sistem informasi yang berulang untuk
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menutupi kekurangan model SDLC waterfall, di mana
kebutuhan sistem segera dikonversi menjadi prototipe
yang terus direvisi melalui kolaborasi erat antara
pengguna dan analis sistem.

Pendekatan ini memungkinkan adanya evaluasi dan
penyesuaian yang cepat berdasarkan umpan balik
pengguna, sehingga pengembangan dapat lebih
memenuhi kebutuhan aktual. Dengan begitu, metode
prototype merupakan pengembangan yang cepat dan
pengujian terhadap model kerja (prototype) dari aplikasi
baru melalui proses interaksi dan berulang-ulang yang
biasa digunakan oleh ahli sistem informasi dan ahli

bisnis [17].
engergarian | 5/, | Membargun an
Fengguna Frototype
Pengguna Menguji
Coba Prototype
Gambar 1. Proses Prototyping
Tahapan pengembangan utama dalam metode

Prototyping digambarkan seperti pada Gambar 1
dimulai dengan pengumpulan kebutuhan, proses desain
yang cepat, membangun prototype, evaluasi dan
perbaikan [17]. Dengan pendekatan prototyping,
pengembang dapat mengidentifikasi dan memperbaiki
kesalahan atau kekurangan fitur pada tahap awal
sebelum aplikasi diluncurkan secara penuh.

2.2 Express Js

Express JS adalah satu web framework paling populer
dan dokumentasinya yang lengkap dan penggunaannya
yang cukup mudah, serta dapat membuat dan
mengembangkan berbagai produk seperti aplikasi web
ataupun REST API [18]. Framework ini menyediakan
berbagai fitur yang memudahkan pengelolaan rute,
middleware, dan penanganan permintaan HTTP. Untuk
mengembangkan aplikasi JavaScript full stack yang
lengkap, Node JS menjadi fondasi utama, namun
implementasi fitur khusus aplikasi web seperti API
routing, diperlukan framework Express JS di atas Node
JS guna menambah fleksibilitas dalam pengembangan
[19]. Express.js memungkinkan integrasi yang efisien
dengan database, untuk menyimpan dan mengelola data
pesanan, menu, dan informasi pengguna. Express JS
juga mempunyai skalabilitas aplikasi yang baik dan
memiliki fitur caching dimana kita tidak harus
mengeksekusi kode terus - menerus sehingga halaman
web dapat memuat lebih cepat dan dapat berpengaruh
terhadap sisi performa dari aplikasi yang dibuat [19].

2.3 MongoDB

MongoDB adalah basis data NoSQL yang bersifat
document based, artinya hanya tersusun atas koleksi dan
dokumen [20]. Struktur data yang fleksibel
memungkinkan MongoDB menangani data yang
beragam tanpa perlu skema tabel yang kaku, seperti

pada basis data relasional. Penggunaan MongoDB
sebagai database akan mempercepat dan mempermudah
dalam melakukan pengelolaan data dikarenakan
mongodb mempunyai sifat database tanpa skema atau
non-relational database [20].

Keunggulan utama MongoDB terletak pada
skalabilitasnya dan kemampuannya menangani data
dalam jumlah besar secara efisien, sehingga cocok
untuk aplikasi yang membutuhkan respons cepat dan
pencarian data secara real-time. Pemilihan MongoDB
sebagai basis data juga dikarenakan, pada basis data
SQL, setiap pengubahan skema data harus melalui
proses downtime (basis data tidak dapat diakses),
sedangkan pada basis data No SQL, pengubahan skema
data dapat langsung dilakukan tanpa harus melalui
downtime karena sifat document-based yang dimiliki
MongoDB [20]. Selain itu, pemilihan mongodb juga
karena integrasinya yang baik dengan Express.js
mendukung pengembangan aplikasi berbasis Node.js,
memudahkan pengembang dalam  membangun,
memodifikasi, dan memelihara database sesuali
kebutuhan aplikasi.

3. Hasil dan Pembahasan

Proses pengembangan aplikasi ini mencakup beberapa
tahapan penting untuk memastikan kualitas dan
fungsionalitas yang optimal. Tahapan ini dimulai
dengan perencanaan, di mana kebutuhan pengguna dan
tujuan aplikasi diidentifikasi secara mendalam. Setelah
itu, dilakukan perancangan antarmuka pengguna yang
intuitif, diikuti oleh implementasi fungsionalitas utama
untuk memenuhi kebutuhan secara efektif.

3.1 Perancangan

Tahapan pengembangan sistem dimulai dengan
perancangan yang mendetail mengenai bagaimana
sistem akan berjalan dan berinteraksi dengan pengguna.
Use Case diagram adalah salah satu jenis diagram UML
yang digunakan dalam tahap ini untuk menggambarkan
hubungan interaksi antara sistem dan aktor. Diagram ini
mendeskripsikan tipe interaksi antara pengguna sistem
dengan sistem itu sendiri, sehingga memberikan
gambaran awal mengenai fungsi utama dan peran
masing-masing pengguna. Pada diagram Use Case ini,
terlihat bahwa terdapat dua tingkatan pengguna
aplikasi, yaitu user dan admin, yang memiliki peran dan
akses berbeda sesuai dengan kebutuhan sistem. Adapun
gambaran proses rancangan sistem dapat dilihat pada
usecase diagram yang disajikan pada Gambar 2.

Gambar 2 merupakan bentuk gambaran ssecase diagram
pada yang menjelaskan seputar apa saja yang bisa
dilakukan oleh user yang dalam hal ini pelanggan dan
admin yang ada pada sistem. Pelanggan dapat
melakukan berbagai aktivitas seperti mendaftar, masuk,
melihat menu, memesan, dan melakukan pembayaran.
Sementara itu, admin memiliki akses ke fitur yang lebih
lengkap, seperti mengelola data produk, pengguna, dan
melihat laporan penjualan.
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Gambar 2. Use Case Diagram

3.2 Implementasi

Implementasi adalah tahap di mana rancangan sistem
yang telah dibuat kemudian diterapkan menjadi sebuah
sistem yang berfungsi. Dalam tahap ini, kode program
ditulis sesuai spesifikasi desain dan fungsi yang
direncanakan sebelumnya, mengubah rancangan
konsep menjadi aplikasi nyata yang dapat dioperasikan
oleh pengguna. Implementasi melibatkan proses
integrasi komponen dan fitur yang dirancang, seperti
antarmuka pengguna, logika bisnis, serta koneksi
database.

3.2.1 Tampilan Antarmuka Halaman Utama Aplikasi

Halaman Utama adalah tempat pertama yang akan
sering diakses oleh pengguna untuk memulai pembelian
mereka. Di halaman ini, pengguna dapat melihat
berbagai pilihan menu makanan dan minuman yang
tersedia, yang telah dirancang agar mudah ditemukan
dan diakses. Setiap pilihan menu dilengkapi dengan
gambar dan deskripsi singkat untuk membantu
pengguna menentukan pilihan dengan lebih mudah.
Tampilan yang menarik juga berfungsi untuk
meningkatkan kenyamanan dan pengalaman pengguna
saat mereka menelusuri pilihan makanan. Selain itu,
pengguna dapat langsung menambahkan item ke
keranjang (cart), sehingga proses pembelian dapat
dilakukan dengan cepat dan efisien.

-
= races -

MENU MAKANAN

= ]
Dty Odgind Qo
- K3
% Para Origrad Q
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8,000.00 IDR
' Dacks Geagroa Q
13,000.00 IDR n
o~ §  Pora Geprew Q
nooocoos [l

Gambar 3. Halaman Utama

Gambar 3 menunjukkan antarmuka Halaman Utama
aplikasi yang dirancang untuk memberikan pengalaman
pengguna yang optimal. Pada halaman ini, menu
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disajikan secara visual dengan gambar dan deskripsi
yang mudah dipahami oleh pengguna. Setiap item
memiliki tombol "Tambah ke Keranjang" yang dapat
diakses tanpa harus meninggalkan halaman, sehingga
pengguna dapat memilih lebih dari satu item dengan
mudah. Desain ini diharapkan dapat mempercepat
proses pemesanan sekaligus menambah kenyamanan
pengguna dalam menavigasi halaman. Dengan tampilan
yang menarik dan praktis, halaman ini memberikan
akses yang lebih mudah dan cepat bagi pelanggan untuk
melakukan pembelian.

3.2.2 Tampilan Antarmuka Halaman Cart

Halaman cart dirancang untuk memberikan pengalaman
berbelanja yang nyaman dan praktis bagi pelanggan. Di
halaman ini, pelanggan dapat meninjau kembali
pesanan mereka secara detail sebelum melanjutkan ke
tahap pembayaran. Tersedia informasi seperti produk
yang dipilih, total harga, serta biaya pengiriman, yang
membantu pelanggan memahami rincian biaya secara
keseluruhan. Selain itu, halaman ini memungkinkan
pelanggan untuk menambah, menghapus, atau
mengubah jumlah produk yang dipesan sesuai
kebutuhan mereka. Pelanggan juga dapat memastikan
bahwa proses pengiriman dilakukan secara tepat dan
cepat, sehingga memberikan kontrol penuh atas
pembelian yang mereka lakukan.

= races -

CART

L2493 Gopach
13,000.00 IDR

E Usda Crige
10,000.00 IDR

Gambar 4. Halaman Cart

Gambar 4 memperlihatkan antarmuka halaman cart
yang dirancang agar pelanggan dapat mengelola
pesanan dengan mudah. Pada halaman ini, setiap produk
ditampilkan lengkap dengan jumlah, harga per unit, dan
subtotal, yang memudahkan pelanggan untuk
memeriksa rincian biaya sebelum melanjutkan ke
pembayaran. Terdapat pula tombol untuk menambah
atau mengurangi jumlah produk di samping masing-
masing item, sehingga pelanggan dapat melakukan

perubahan tanpa perlu mengulang pesanan. Tampilan
subtotal untuk tiap item juga membantu pelanggan
untuk memantau jumlah pesanan secara lebih terperinci.
Dengan desain yang responsif dan rapi, halaman cart
memudahkan pelanggan untuk melakukan penyesuaian
pada pesanan dengan cepat dan akurat.

3.2.3 Tampilan Antarmuka Halaman Order

Halaman order memberikan akses bagi pelanggan untuk
memantau status pesanan mereka secara real-time,
mulai dari saat pemesanan hingga pengantaran. Di
halaman ini, pelanggan dapat melihat informasi penting
seperti nama menu yang dipesan, total harga, dan status
terkini dari pesanan mereka. Fitur ini memungkinkan
pelanggan untuk memastikan bahwa pesanan diproses
dengan benar, sekaligus memberikan kemudahan dalam
memantau setiap tahapan hingga pesanan tiba di tangan
mereka. Halaman ini dirancang untuk memberikan rasa
aman dan kenyamanan bagi pelanggan karena mereka
dapat memantau keseluruhan proses secara transparan.
Berdasarkan tampilan halaman tersebut maka
pelanggan bisa lebih yakin bahwa pesanan mereka
diproses dan dikirimkan sesuai harapan.

= races -

My Order

wla Ovigind

)

10,000.00 IDR

Gambar 5. Halaman Order

Gambar 5 menampilkan antarmuka halaman order yang
menyajikan informasi status pesanan secara jelas dan
mudah dipahami. Pada halaman ini, setiap pesanan
dicantumkan dengan deskripsi menu, total harga, serta
indikator ~ status, seperti  "Diproses,” "Dalam
Pengiriman,” atau "Selesai.” Selain itu, terdapat garis
waktu yang menunjukkan tahapan proses pemesanan
sehingga pelanggan dapat memahami posisi terkini dari
pesanan mereka. Adanya garis waktu ini membantu
pelanggan untuk melihat perkembangan pesanan dari
awal hingga selesai. Desain ini diharapkan dapat
meningkatkan kepuasan pelanggan karena mereka bisa
memantau proses pemesanan secara langsung.
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3.2.4 Database User

Database User dalam sistem ini menggunakan struktur
basis data NoSQL MongoDB untuk menyimpan
informasi penting terkait pengguna. Informasi yang
disimpan mencakup nama pengguna, alamat email, kata
sandi yang telah terenkripsi, peran pengguna, serta
tanggal pembuatan akun. Dengan model ini, sistem
dapat mengelola autentikasi dan otorisasi pengguna
secara aman dan efisien, memastikan bahwa informasi
pengguna terlindungi dari potensi ancaman keamanan.
Selain itu, pengaturan ini memudahkan proses login dan
pendaftaran, yang mendukung pengalaman pengguna
yang optimal dan aman. Database ini berfungsi sebagai
fondasi penting dalam sistem, terutama untuk mengatur
hak akses pengguna secara otomatis.

_id:

username : "

email: "

password : "

role: '

createdAt : 2024
A

Gambar 6. Database User

Gambar 6 memperlihatkan struktur database User yang
diimplementasikan dalam MongoDB dengan kolom-
kolom utama seperti "username,” "email," "password,"
"role," dan "created at." Setiap kolom didesain untuk
menampung data yang relevan, sementara kolom
"password” menggunakan enkripsi yang kuat agar
informasi sensitif tetap aman dari akses tidak sah.
Kolom "role™ berfungsi untuk menentukan hak akses
pengguna dalam sistem, seperti pelanggan atau admin,
sehingga memudahkan pengelolaan akses sesuai
kebutuhan. Selain itu, pengaturan tanggal pembuatan
pada kolom "created_at" memudahkan sistem dalam
melacak riwayat pendaftaran pengguna. Dengan adanya
struktur database ini, sistem dapat menjalankan
autentikasi pengguna dengan aman dan cepat.

3.2.5 Database Menu

Database Menu digunakan untuk menyimpan informasi
lengkap mengenai menu yang tersedia di restoran,
dengan MongoDB sebagai basis data yang dipilih.
Struktur database ini mencatat data penting seperti nama
menu, harga, deskripsi, kategori makanan, dan tanggal
penambahan menu. Informasi ini memungkinkan sistem
untuk menampilkan daftar menu yang selalu diperbarui
dan akurat, sehingga pelanggan dapat melihat pilihan
makanan terbaru yang tersedia. Selain itu, struktur ini
mempermudah pengelompokan menu berdasarkan
kategori, sehingga pelanggan dapat mencari makanan
sesuai preferensi mereka. Dengan database ini, sistem
dapat memastikan bahwa informasi menu tetap
konsisten dan up-to-date.

Gambar 7 memperlihatkan struktur database Menu
dalam MongoDB yang dirancang untuk menyimpan
berbagai data menu dengan kolom-kolom utama seperti
"nama_menu," "harga," "deskripsi," "kategori," dan
"tanggal_penambahan.”" Setiap kolom memiliki fungsi
spesifik untuk mengelola informasi dengan baik,
sementara  kolom  "kategori"  memungkinkan
pengelompokan menu berdasarkan jenis makanan
seperti makanan utama, minuman, atau makanan
penutup. Kolom "tanggal penambahan" membantu
pengelola dalam melacak waktu penambahan menu
baru untuk memastikan informasi selalu mutakhir.
Dengan adanya struktur yang terorganisir ini, pelanggan
dapat menemukan pilihan makanan dengan lebih mudah
dan cepat.

~4d:

name : "[

price : 1f

description : [

category : "}

createdAt : 2024
v

Ad:

name : "C

price : 2

description: "Da

category : "Makar

createdAt : 2024
iz

_id:
name : "Paha Geprek"
price: 1
description : "Pa
category : "Makar
createdAt : 2024

Ve

_id:

name :

price: 1

description : "Pa

category : ")

createdAt : 2024
v:

Gambar 7. Database Menu
3.2.6 Database Order

Database Order Item berfungsi sebagai tempat
penyimpanan semua item yang telah dipesan dalam
setiap pesanan yang dilakukan oleh pelanggan. Basis
data MongoDB ini mencatat informasi penting seperti
ID item, jJumlah yang dipesan, serta harga per item, yang
memudahkan sistem dalam melacak setiap detail
pesanan pelanggan secara efektif. Model ini juga
memungkinkan penghitungan total harga dengan
akurat, sehingga pelanggan dapat melihat ringkasan
pesanan yang jelas dan tepat. Database ini mendukung
efisiensi dalam mengelola dan memantau pesanan,
memastikan bahwa informasi item tercatat dengan
benar. Dengan demikian, pelanggan dapat melihat
rincian pesanan mereka secara transparan.
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Gambar 8 menunjukkan struktur database Order Item
dalam MongoDB, dengan kolom-kolom utama seperti
"item_id," "quantity,” dan “price_per_item." Kolom
"item_id" digunakan untuk mengidentifikasi setiap item
secara unik, sedangkan kolom “quantity” dan
"price_per_item" mencatat jumlah dan harga masing-
masing item yang dipesan. Struktur ini membantu
dalam penghitungan total harga serta integrasi dengan
database pesanan utama, Yyang memungkinkan
pelanggan untuk melihat informasi detail pada
ringkasan pesanan. Selain itu, struktur yang sederhana
namun lengkap ini membuat sistem dapat memproses
setiap pesanan dengan lebih cepat dan akurat.

_id:
menultem :
quantity : 2
price :

v

_id:
menultem :
quantity : 1
price: 1
v

_id:
menultem :
quantity
price : 2
_v:

_id:
menultem :
quantity : 1
price :

v

_id
menultem :
quantity : 1
price :

v:

_id:
menultem :
quantity : 1
price :
_v:

Gambar 8. Database Order Item

3.2.7 Database Order

Database Order dalam MongoDB digunakan untuk
menyimpan dan melacak informasi lengkap terkait
pesanan yang dibuat oleh pelanggan. Struktur ini
mencakup data seperti ID pengguna, daftar item yang
dipesan, total harga, status pesanan, serta tanggal
pembuatan dan pembaruan pesanan. Sistem dapat
memantau alur proses setiap pesanan dari awal hingga
selesai, memastikan bahwa setiap tahap terpantau
dengan baik, sehingga setiap pesanan diproses dengan
akurat dan tepat waktu. Hal ini memberikan kemudahan
bagi pelanggan dan admin untuk memeriksa status dan
perkembangan pesanan dengan cepat dan akurat.
Database ini menjadi salah satu komponen inti dalam
sistem, yang berfungsi sebagai dasar dalam pengelolaan
pesanan secara keseluruhan.

_id:
user : O

items : Array

totalAmount :

status : "p r

createdAt : 2024

updatedAt : 2024
ve 1

Gambar 9. Database Order

Gambar 9 memperlihatkan struktur database Order yang
dirancang dalam MongoDB, dengan kolom utama
seperti  "user_id," “items," "total price,” "status,"
"created_at,” dan "updated at." Kolom "user_id"
digunakan untuk mengidentifikasi pelanggan yang
melakukan pesanan, sementara kolom "items" berisi
daftar item yang dipesan beserta jumlahnya,
memudahkan integrasi dengan database item. Kolom
"status” menunjukkan tahapan proses pesanan, seperti
"Dibuat,”  "Diproses,” atau "Diantar,” yang
memungkinkan pelanggan memantau perkembangan
pesanan mereka secara real-time. Selain itu, kolom
"created_at" dan "updated_at" memberikan informasi
mengenai waktu pembuatan dan pembaruan pesanan,
yang berguna bagi admin untuk melacak dan mengelola
pesanan dengan lebih baik.

3.3 Testing

Testing atau pengujian adalah proses untuk
memverifikasi bahwa aplikasi atau sistem yang
dikembangkan berjalan sesuai dengan spesifikasi dan
kebutuhan yang ditentukan. Pada tahap ini, setiap
komponen dan fitur diuji secara menyeluruh untuk
memastikan tidak ada kesalahan atau masalah yang
akan mempengaruhi pengalaman pengguna atau
stabilitas aplikasi. Testing juga membantu menemukan
potensi bug atau kelemahan, sehingga dapat diperbaiki
sebelum aplikasi diimplementasikan secara penuh.
Metode pengujian yang digunakan adalah Pengujian
fungsional yang memastikan bahwa setiap fitur berjalan
sesuai dengan spesifikasi yang ditentukan.

Tabel 1. Hasil Testing

No  Deskripsi Hasil  Yang Hasil Kesimpulan
Pengujian Diharapkan Pengujian
1. User User  dapat User Berhasil.
melakukan melakukan berhasil
login ke login dan  melakukan
dalam masuk ke login  dan
aplikasi. aplikasi. masuk ke
aplikasi.
2. User Makanan User Berhasil.
menambah yang berhasil
kan diinputkan melakukan
makanan ke  user masuk ke login  dan
dalam cart.  cart. masuk ke
aplikasi.
3. User Daftar User Berhasil.
melakukan makanan berhasil
pemesanan  yang melakukan
pada diinputkan login  dan
halaman dapat dipesan masuk ke
cart. oleh user. aplikasi.
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4. User Makanan User Berhasil.
melakukan  yang berhasil
perubahan ditambahkan melakukan
menu pada ke dalam cart perubahan
halaman bisa dikurangi menu pada
cart. ataupun halaman
dihapus oleh cart.
user.
5. User User bisa  User Berhasil.
melihat melihat berhasil
pesanan pesanan yang melihat
pada sudah dipesan  pesanan
halaman pada halaman pada
order. order. halaman
order.
6. User Riwayat User Berhasil.
melihat pemesanan berhasil
Riwayat bisa terlihat melihat
pemesanan  olehuser pada Riwayat
pada halaman pemesanan
halaman Riwayat pada
Riwayat pemesanan. halaman
pemesanan. Riwayat
pemesanan.
Tabel 1 merupakan bentuk hasil pengujian

menunjukkan bahwa seluruh fitur utama aplikasi
pemesanan makanan, seperti login, penambahan
makanan ke cart, pemesanan, pengeditan menu dalam
cart, melihat pesanan, dan melihat riwayat pemesanan,
telah diuji dan berfungsi sesuai harapan. Setiap
pengujian menunjukkan hasil yang sesuai dengan hasil
yang diharapkan, dengan seluruh fitur berhasil
beroperasi tanpa kendala. Dengan Begitu, aplikasi ini
sudah memenuhi kebutuhan fungsional yang ditentukan
dan siap digunakan untuk mempermudah proses
pemesanan makanan secara digital.

4. Kesimpulan

Pengembangan aplikasi pemesanan makanan berbasis
mobile  telah  berhasil  dilaksanakan.  Proses
pengembangan ini bertujuan untuk menyederhanakan
dan mempercepat proses pemesanan makanan, serta
meningkatkan efisiensi operasional dan kepuasan
pelanggan pada usaha tempat makan. Aplikasi ini
menunjukkan potensi besar dalam memperbaiki proses
pemesanan makanan dan manajemen usaha di industri
kuliner. Namun, untuk meningkatkan efektivitas dan
efisiensi yang lebih besar, disarankan agar penelitian
selanjutnya mengkaji integrasi aplikasi ini dengan
sistem manajemen persediaan atau modul analitik yang
lebih canggih. Selain itu, menguji aplikasi ini pada
berbagai skala usaha, mulai dari kafe kecil hingga
restoran besar, dapat memberikan pemahaman lebih
mendalam mengenai kinerja dan fleksibilitas aplikasi
dalam menghadapi tantangan yang berbeda. Integrasi
fitur keamanan data yang lebih kuat juga menjadi
perhatian penting untuk melindungi privasi dan
keamanan informasi pengguna seiring dengan
meningkatnya adopsi teknologi ini.
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